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1.2

1.3

BAB |
DESKRIPSI

Maksud dan Tujuan
1.1.1 Maksud

Maksud darispesifikasi ini adalah untuk memneri acuan kepada pemakai mengenai
persyaratan mutu bahan untuk campuran beton.

1.1.2 Tujuan

Tujuan dari spesifikasi ini adalah unuk memberikan persyaratan mutu bahan tambahan,
yang digunakan sebagai bahan tambahan dalam campuran beton, sehingga di dapatkan
sifat-sifat khusus dari beton tersebut yaitu kemudahan pengejaran, waktu pengikatan,
pengerasan, kekedapan, keawetan.

Ruang Lingkup

Spesifikasi ini mengcakup persyaratan fisis bahan tambahan, yang digunakan sebagai bahan
tambahan dalam campuran beton, sehingga didapatkan sifat-sifat khusus dari beton yaitu
kemudahan pengerjaan, waktu pengikatan, pengerasan, kekedapan, dan keawetan.

Pengertian

Yang dimaksud dengan :

1) bahan tambahan adalah suatu bahan berupa bubukan atau cairan, yang dibubuhkan
kedalam campuran beton selama pengadukan dalam jumlah tertentu untuk merubah
beberapa sifatnya;

2) bahan tambahan tipe A adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi
yang ditetapkan;

3) bahan tambahan tipe B adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
memperlambat waktu pengikatan beton;

4) bahan tambahan tipe C adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
mempercepat waktu pengikatan dan menambah kekuatan awal beton;

5) bahan tambahan tipe D adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
mengurangi campuran untuk menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi yang
ditetapkan dan juga untuk memperlambat waktu pengikatan beton;

6) bahan tambahan tipe E adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
mengurangi jumlah air campuran untuk menghasilkan beton sesuai dengan konsistensi
yang telah diterapkan dan juga untuk mempercepat waktu pengikatan serta menambah

kekuatan awal beton;



7)

8)

9

bahan tambahan tipe F adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
mengurangi jumlah air campuran sebesar 12% atau lebih, untuk menghasilkan beton
sesuai dengan konsistensi yang telah diterapkan;

bahan tambahan tipe G adalah suatu bahan tambahan yang digunakan untuk
mengurangi jumlah air campuran sebesar 12% atau lebih, untuk menghasilkan beton
sesuai dengan konsistensi yang telah ditetapkan dan juga untuk memperlambat waktu
pengikatan beton;

beton pembanding adalah beton dengan proporsi campuran yang sama tanpa

menggunakan bahan tambahan.
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PERSYARATAN

2.1  Persyaratan Fisis

Persyaratan fisis bahan tambahan untuk campuran beton dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

TABEL 1
PERSYARATAN FISIS BAHAN TAMBAHAN UNTUK BETON
NO. MACAM PENGUJIAN TIPE
A B C D E F G
1. Kadar air, maks terhadap 95 95 95 88 88
pembanding (%)
Waktu pengikatan
penyimpanan yang
diperbolehkan terhadap
pembanding, menit.
a. waktu pengikat awal :
- minimum - 60 mnt 60 mnt 60 mnt 60 mnt 60 mnt
lebih lebih lebih lebih lebih
lambat cepat lambat cepat lambat
- maksimum 60 menit | 210 mnt | 210 mnt | 210 mnt | 210 mnt 60 mnt 210
Ibh cepat lebih lebih lebih lebih lebih mnt
dan juga lambat cepat lambat cepat cepat lebih
90 menit & juga lambat
Ibh 90 mnt
lambat lebih
lambat
b. waktu pengikat akhir :
- minimum - 60 mnt - 60 mnt - -
lebih lebih
cepat cepat
- maksimum 60 mnt 210 mnt - 210 mnt 60 mnt 210
Ibh cepat lebih lebih lebih mnt
dan juga lambat lambat cepat lebih
90 mnt dan juga | lambat
Ibh 90 mnt
lambat lebih
lambat




NO. MACAM PENGUJIAN TIPE
A B C D E F G
3. Kuat tekan, minimum
terhadap pembanding (%) 1)
1 hari - - - - - 140 125
3 hari 110 90 125 110 125 125 125
7 hari 110 90 100 110 110 115 115
28 hari 110 90 100 110 110 110 110
6 bulan 100 90 90 100 100 100 100
1 tahun 100 90 90 100 100 100 100
4. Kuat lentur, minimum
terhadap pembanding (%)1)
3 hari 100 90 110 100 110 110 110
7 hari 100 90 100 100 100 100 100
28 hari 100 90 90 100 100 100 100
5. Perubahan panjang
maksimum penyusutan 2)
a. penambahan diatas 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35
pembaning
b. penambahan diatas 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010
pembanding
1)  Angka-angka yang tercantum merupakan perbandingan (%) antara beton yang memakai bahan kimia tambahan
dengan beton pembanding.
2)  Apabila perubahan panjang dari pembanding umur 14 hari > 0,030 % digunakan 5 a apabila perubahan panjang

dari pembanding pada umur 14 hari > 0,030 % digunakan 5 b.




LAMPIRAN A

DAFTAR ISTILAH

Bahan tambahan : chemical admixture



LAMPIRAN B

LAIN-LAIN

Beberapa Contoh Bahan Tambahan Untuk Beton, yaitu :

NO. TIPE PEMIMPIN PABRIK NAMA DAGANG
1. A Sika Plastrocrete NC
Plastiment Bv-100
Crosfield Cormix P.1
Cormix P.3
Cormix P.6
FEB Feblow Standard
Berk Tricosal BV
2. B Sika Sika Retarder
Crosfield Cormix P.2
Cormix R.1
Berk Tricosal VZ 100
3. C Sika Sika Set
FEB Febcast
Febspeed
Berkl Tricosal T 4
Tricosal S 1
4, D Sika Plastocrete-R
Plastiment-VR
Crosfield Cormix P.S
FEB Ferblow Retarding
Berk Tricosal VZ
5. E Sika Plastocrete-HL
Sika-Set-CL
Crosfield Cormix P.8
FEB Feblow-Accelerating
Febcast P.3
Febexel
Berk Tricosal BVS
6. F Sika Sikament
Crosfield Cormix SP 1
Berk Acosal
Acosal NT
7. G Sika Sikament-R4
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Pusat Litbang Pemukiman

Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan  Barang dan
Bahan Teknik

Universitas Parahyangan

Bandung
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